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PERCEPATAN PEMULIHAN
SEKTOR PARIWISATA

Sejumlah pengunjung berada di 
destinasi wisata Taman Langit di 
Desa Lembah Sari, Kecamatan Bat-
ulayar, Lombok Barat, NTB, Selasa 
(30/3). Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif menerap-
kan enam langkah strategis guna 
mempercepat pemulihan sektor 
pariwisata dan ekonomi kreatif 
yang terdampak pandemi Covid-19 
diantaranya program stimulus 
hibah pariwisata, penerapan ko-
ridor bebas Covid-19 atau “free 
covid corridor”, pengembangan 
KEK (Kawasan Ekonomi Khusus), 
program digitalisasi bagi pelaku 
ekonomi kreatif, pengembangan 
Desa Wisata serta vaksinasi pelaku 
pariwisata dan ekonomi kreatif.

JAKARTA (IM) - Ketua 
DK OJK Wimboh Santoso 
meyakinkan perwakilan Per-
himpunan Bank-bank Interna-
sional Indonesia (PERBINA) 
agar optimistis menyalurkan 
kredit di Indonesia. Hingga 
Januari 2021 pertumbuhan 
kredit bank swasta masih mi-
nus 5%, bahkan untuk bank 
asing kreditnya masih minus 
25% (yoy).

“Dalam pertemuan itu saya 
menyampaikan bahwa OJK 
senantiasa menerima masu-
kan dari industri perbankan 
serta siap untuk mengambil 
kebijakan yang diperlukan 
dalam mendukung pemulihan 
ekonomi termasuk kinerja 
perbankan,” ujar Wimboh di 
Jakarta, Selasa (30/3).

Kemudian dengan pembe-
rian vaksinasi secara masif  ke 
berbagai penjuru daerah serta 
efektivitas vaksin menjadi kun-
ci penting pemulihan ekonomi 
nasional. “Sampai dengan saat 

ini, pemulihan ekonomi mulai 
bergerak ke arah yang positif  
dengan beberapa indikator 
ekonomi bergerak naik,” ka-
tanya. 

OJK bersinergi bersama 
Pemerintah dan BI mene-
tapkan rangkaian kebijakan 
yang bersifat antisipatif, ex-
traordinary, dan akomodatif, 
serta forward looking untuk 
menahan pelemahan ekonomi 
lebih jauh dan menghindari 
gangguan stabilitas sistem 
keuangan.

 OJK juga telah menge-
luarkan kebijakan stimulus 
lanjutan di tahun 2021 untuk 
mendorong pertumbuhan 
ekonomi melalui sektor jasa 
keuangan. Relaksasi temporer 
terhadap kebijakan pruden-
sial tersebut diharapkan dapat 
mendorong pertumbuhan 
kredit yang lebih cepat dengan 
mempertimbangkan adanya 
unsur idiosyncratic pada sektor 
jasa keuangan. ● dot

OJK Yakinkan Bank Asing
Agar Salurkan Kredit

JAKARTA (IM) - PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk men-
gantongi laba bersih sebesar 
Rp501,05 miliar pada tahun 
2020.  Perseroan juga mam-
pu mempertahankan margin 
EBITDA tetap stabil pada 
tahun 2020, yaitu sebesar 62,42 
persen.

Corporate Secretary Jasa 
Marga M Agus Setiawan men-
gatakan, hal itu dapat dicapai 
dengan melakukan berbagai 
efi siensi  guna mengimbangi 
penurunan volume lalu lintas 
dan pendapatan tol, sebagai 
imbas dari diterapkannya ke-
bijakan Work From Home 
(WFH) dan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) di berb-
agai daerah pada kuartal II dan 
III tahun 2020. 

“Yang menyebabkan ter-
jadinya penurunan pendapatan 
tol perseroan pada tahun 2020 
menjadi sebesar Rp8,76 triliun. 
EBITDA perseroan pada ta-
hun 2020 ini tercatat sebesar 
Rp5,98 triliun,” ujar Agus 
dalam keterangan tertulisnya, 
Selasa (30/3).

Agus mengatakan, seiring 
dengan beroperasinya bebera-
pa ruas tol baru di tahun 2020, 
total aset perseroan tercatat 
sebesar Rp104,08 triliun atau 
tumbuh sebesar 4,4 persen 
jika dibandingkan tahun 2019. 

Dari sisi pendanaan untuk 
mendukung likuiditas, Jasa 
Marga menerbitkan Obligasi 

Berkelanjutan tahap I pada 8 
September 2020 senilai Rp2 
triliun. Adapun permintaan 
yang masuk untuk Obliga-
si Berkelanjutan II tersebut 
mencapai angka Rp2,7 triliun 
melebihi nilai yang ditawarkan. 

“Dana hasil penerbitan ob-
ligasi tersebut akan digunakan 
diantaranya untuk modal kerja, 
pemeliharaan jalan tol, pen-
ingkatan fasilitas dan sarana 
penunjang jalan tol lainnya,” 
ujarnya. 

Lebih jauh Agus men-
gatakan, guna menambah di-
versifi kasi produk pendanaan, 
pihaknya menerbitkan Surat 
Berharga Komersial atau Com-
mercial Paper dengan nama in-
strumen SBK I PT Jasa Marga 
(Persero) Tbk 2020 untuk 
pertama kalinya dengan nilai 
Rp 566 miliar yang terdaftar 
di Bank Indonesia (BI). 

“Dengan diterbitkannya 
SBK Jasa Marga, Perseroan 
menambah portofolio penda-
naan serta basis investor baru 
yang akan berdampak semakin 
kompetitifnya cost of  debt 
Perseroan dalam mendukung 
pertumbuhan perseroan ke 
depan,” ucap dia. 

Sementara itu, pada akhir 
September 2020, Jalan Tol 
Manado-Bitung Ruas Manado-
Danowudu yang dikelola oleh 
Jada Marga telah diresmikan 
oleh Presiden Republik In-
donesia Joko Widodo.  ● pan

Jasa Marga Bukukan
Laba Bersih Rp501 Miliar

Mega Insurance Gandeng Lifepal
Kembangkan Jalur Distribusi Digital

JAKARTA (IM) - PT 
Asuransi Umum Mega In-
surance mengembangkan 
jalur distribusi pemasaran 
produk asuransi secara digi-
tal. Adapun perluasan jalur 
distribusi ini dijalankan 
melalui kerja sama kemi-
traan dengan marketplace 
asuransi digital PT Lifepal 
Technologies Indonesia.

Direktur Marketing 
Mega Insurance Tomy 
Ferdiansah menjelaskan, 
distribusi produk asuransi 
mengalami sedikit peruba-
han dengan adanya pan-
demi covid-19 sehingga 
mau tidak mau perusahaan 
asuransi mempunyai tan-
tangan baru di era #New-
Normal ini. Pihaknya pun 
berupaya mengembangkan 
jalur distribusi pemasaran 
secara digital.

Ia mengatakan,  asur-
ansi merupakan hal yang 
sangat penting untuk dapat 
melindungi masyarakat dari 
setiap risiko kerugian yang 
bisa terjadi. “Karena itu 
kami serius mengembang-
kan jalur distribusi pema-
saran asuransi kami secara 
digital. Dengan solusi ini 
akses produk asuransi dapat 
dicapai dengan mudah, 
cepat dan simpel tanpa ha-
rus bertatap muka di mana 
saja kapan saja,” ujar Tomy 

dalam keterangan tertulis, 
Selasa (30/3).

Tomy  menjelaskan, ke-
mitraan dan kerja sama ini 
sejalan dengan tagline Mega 
Insurance (FOCUS) yang 
mengedepankan pengem-
bangan dari berbagai sisi. 
Ia menambahkan pengem-
bangan ini dilakukan un-
tuk terus berinovasi dan 
berkolaborasi, termasuk 
dari sisi digitalisasi dalam 
menyediakan produk dan 
layanan terbaik bagi para 
pelanggan.

Lebih jauh, Tomy men-
gungkap prinsip ini juga 
senada dengan semangat 
Lifepal. Adapun semangat 
tersebut adalah meman-
faatkan inovasi teknologi 
demi memahami kebutuhan 
proteksi pelanggan untuk 
dapat memberikan asuransi 
yang tepat sesuai kebutuhan 
pasar.

Ia mengungkapkan Life-
pal merupakan salah satu 
platform digital yang me-
nyediakan banyak pilihan 
produk asuransi kerugian 
maupun asuransi jiwa untuk 
masyarakat Indonesia. 

“Terkait produk, kami 
sendiri mempunyai produk 
kesehatan (Mega Medical 
Care), di sini kami mencoba 
menjawab kebutuhan pasar 
pada saat pandemi ini. Kami 

berharap pelanggan sangat 
terbantu dengan adanya 
produk asuransi dari Mega 
Insurance ini,” katanya.

 Selain produk kesehat-
an, Mega Insurance memi-
liki produk unggulan lain 
yang juga dipasarkan me-
lalui Lifepal seperti asuransi 
kendaraan roda empat dan 
roda dua (Mega Kendaraan) 
juga asuransi proteksi diri.

Sementara itu, Co-
founder sekaligus Chief  
Marketing Offi cer Lifepal 
Benny Fajarai mengaku 
bangga dapat bermitra den-
gan Mega Insurance. Menu-
rutnya, inovasi produk yang 
terus dikembangkan Mega 
Insurance dapat memberi-
kan lebih banyak pilihan 
produk berkualitas bagi 
masyarakat yang mencari 
proteksi melalui Lifepal.

“Kami sungguh bang-
ga, karena dapat bermi-
tra dengan Mega Insur-
ance. Saya percaya, inovasi 
produk yang terus diupay-
akan oleh Mega Insurance, 
memberikan pilihan asur-
ansi kesehatan dan kenda-
raan berkualitas yang lebih 
bervariasi sehingga dapat 
menyesuaikan dengan ke-
butuhan masyarakat yang 
mencari produk asuransi 
melalui platform kami,” 
ungkap Benny. ● dro

JAKARTA (IM) - Kemen-
terian Perindustrian (Kemen-
perin) berupaya memberikan 
stimulus yang tepat guna dan 
tepat sasaran agar pondok 
pesantren dapat mengembang-
kan usaha. Dengan demikian, 
diharapkan mampu turut 
mendukung pertumbuhan 
industri di Indonesia, sekal-
igus menjadi agen perubahan 
dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat.

“Kami mendorong agar 
para santri selepas lulus dari 
pondok pesantren dapat me-
miliki beragam skill, terma-
suk menjadi seorang santri-
preneur,” kata Direktur Jen-
deral Industri Kecil Menengah 
dan Aneka (Dirjen IKMA) Ke-
menperin, Gati Wibawaningsih 
dalam pembukaan Program 
Penumbuhan Wirausaha Baru 
di Pondok Pesantren secara 
virtual, Selasa (30/3).

Gati menuturkan, upaya 
tersebut dilakukan mengin-
gat besarnya jumlah pondok 
pesantren yang tersebar di 
seluruh penjuru tanah air, 
sehingga menjadi sebuah po-
tensi besar untuk membangun 
ekosistem kewirausahaan di 
lingkungan para santri.

Menurutnya, saat ini ban-
yak pesantren yang sudah 
dapat memenuhi kebutuhan 
internal pesantren, bahkan 
memiliki unit bisnis yang 
juga melayani kebutuhan luar 
pesantren. “Para pimpinan 
pesantren berhasil menum-
buhkan dan menularkan bibit-
bibit wirausaha kepada para 
santri di pondok pesantren,” 
kata Gati.

Berdasarkan Data Pendidi-
kan Islam, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Kement-
erian Agama, jumlah pondok 
pesantren di Indonesia men-
capai 28.518 unit di seluruh 
Indonesia dan mayoritas be-
rada di Jawa. Sementara jumlah 
santrinya sebanyak 4.354.245 
orang.

Melihat potensi besar 
tersebut, kata Gati, Kemen-
perin telah menyiapkan model 
Penumbuhan Wirausaha In-
dustri Baru dan Pengemban-
gan Unit Industri di lingkun-
gan pondok pesantren melalui 
program Santripreneur “Santri 
Berindustri”.

Program tersebut ber-
tu juan  membentuk  dan 
mengembangkan unit industri 
dan wirausaha industri baru 

di pondok pesantren melalui 
dua cara. Pertama, pengem-
bangan unit industri yang telah 
ada dan atau menumbuhkan 
unit industri baru. Selanjut-
nya, pengembangan sumber 
daya manusia (SDM) pondok 
pesantren menjadi wirausaha 
industri baru melalui kompe-
tensi teknis produksi, jejaring, 
dan manajemen.

“Sejak tahun 2013 hingga 
sekarang, kami telah membina 
sebanyak 82 pondok pesantren 
dan 10.104 santri, termasuk tu-
juh pondok pesantren di Dae-
rah Istimewa Yogyakarta dan 
Jawa Tengah yang mendapat-
kan pelatihan mulai hari ini,” 
kata Gati.

Pembinaan yang diberikan 
Kemenperin meliputi bimbin-
gan teknis produksi, fasilitas 
mesin dan peralatan produksi, 
serta pemberian materi men-
genai kewirausahaan, Kredit 
Usaha Rakyat (KUR), digital 
marketing dan manajemen 
bisnis.

Bimbingan teknis dan fasil-
itas mesin peralatan produksi 
tentunya disesuaikan den-
gan kebutuhan setiap pondok 
pesantren. 

“Misalnya, ada pondok 
pesantren yang memiliki kara-
kter wirausaha yang kuat di 
bidang olahan pangan dan 
minuman, perbengkelan roda 
dua, kerajinan boneka dan 
kain perca, konveksi busana 
muslim dan seragam, daur 
ulang sampah dan produksi 
pupuk organik cair, kosmetik 
dan produk perawatan rumah, 
serta bahan bangunan seperti 
pembuatan paving block,” jelas 
Gati.

Untuk mendukung pro-
gram penumbuhan ekosistem 
baru di lingkungan pondok ini, 
Gati juga meminta dinas per-
industrian di masing-masing 
daerah agar dapat memfasili-
tasi para peserta untuk mem-
peroleh legalitas usaha dan 
terus memantau perkemban-
gan usaha peserta bimbingan 
teknis nantinya.

Selain itu, Gati berharap 
program Santripreneur bisa tu-
rut mendukung program Ger-
akan Nasional (Gernas) Bangga 
Buatan Indonesia (BBI) 2021, 
yang telah diluncurkan oleh 
Menteri Koordinator Bidang 
Kemaritiman dan Investasi 
Republik Indonesia pada Janu-
ari 2021, sebagai kelanjutan 
Gernas BBI 2020. ● hen

Kemenperin Terus Kembangkan Jiwa 
Entrepreneur di Pondok Pesantren

BANTUAN PSU RUMAH BERSUBSIDI
Foto udara kompleks perumahan bersubsidi di Kelurahan Sayang-Say-
ang Mataram, NTB, Selasa (30/3). Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) menargetkan sebanyak 2.063 unit rumah 
subsidi bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) di NTB akan 
mendapat bantuan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU) pada 
tahun 2022 sebagai bentuk dukungan stimulus pemerintah terhadap 
pelaku pembangunan perumahan.

IDN/ANTARA 

Proyek Senilai Rp23,24 Triliun
Serap 273.603 Tenaga Kerja
Hingga 26 Maret 2021, tercatat dana 
Program Padat Karya Tunai  (PKT) un-
tuk peningkatan kualitas jalan dan jem-
batan terserap Rp594,5 miliar (8,68%) 
dengan jumlah tenaga kerja terlibat 
sebanyak 116.441 orang.

(PEN) pascapandemi cov-
id-19, “  kata Basuki dalam ket-
erangan tertulis, Selasa (30/3). 

Selain untuk memper-
cepat pemulihan ekonomi 
dan meningkatkan daya beli 
masyarakat, PKT juga bertu-
juan mendistribusikan dana 
hingga ke desa dan pelosok. 
Pola pelaksanaan PKT nanti 
juga harus memperhatikan 
protokol physical & social 
distancing untuk pencegahan 
penyebaran Covid-19.

Kegiatan PKT tersebut 
meliputi preservasi Jalan Pe-
malang - Pekalongan - Batang - 
Plelen dan drainase di ruas Pe-

malang - Pekalongan - Batang 
- Plelen dengan anggaran 
sebesar Rp11,78 miliar dan 
menyerap 256 tenaga kerja. 
BBPJN Jawa Tengah-Yogya-
karta sendiri menyalurkan pro-
gram PKT di 49 lokasi dengan 
anggaran Rp29,7 miliar untuk 
menyerap 4.620 tenaga kerja.

Secara nasional pelaksa-
naan PKT bidang jalan dan 
jembatan pada Tahun 2021 
dialokasikan sebesar Rp6,84 
triliun dari total anggaran PKT 
sebesar Rp23,24 triliun, den-
gan target menyerap 273.603 
tenaga kerja. 

Hingga 26 Maret 2021, ter-

catat dana PKT untuk pen-
ingkatan kualitas jalan dan 
jembatan terserap Rp594,5 
miliar (8,68%) dengan jum-
lah tenaga kerja terlibat se-
banyak 116.441 orang.

Kegiatan PKT disal-
urkan oleh BBPJN/BPJN 
Kementerian PUPR yang 
tersebar di 33 provinsi di 
antaranya meliputi preser-
vasi jalan dan jembatan, re-
vitalisasi drainase, OP jalan 
tol serta PKT Tambahan 
untuk Pemulihan Ekonomi 
Nasional dengan mengubah 
kegiatan kontraktual men-
jadi padat karya. ● pan

JAKARTA (IM) - Men-
teri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) 
Basuki Hadimuljono meninjau 
pelaksanaan Program Padat 
Karya Tunai (PKT) di Ruas 
Batas Kota Batang - Batas 
Kabupaten Kendal, tepatnya di 
KM 73+800 yang dilaksanakan 
oleh Balai Besar Pelaksanaan 
Jalan Nasional (BBPJN) Jawa 
Tengah-DI.Yogyakarta, Ditjen 
Bina Marga.

Basuki berharap program 
PKT terus dilaksanakan agar 

mendukung peningkatan daya 
beli masyarakat.

Prog ram PKT di lak-
sanakan melalui pembangunan 
infrastruktur yang melibatkan 
masyarakat atau warga setem-
pat sebagai pelaku pembangu-
nan, khususnya infrastruktur 
berskala kecil atau pekerjaan 
sederhana yang tidak membu-
tuhkan teknologi.

“Diharapkan manfaat-
nya dapat langsung memberi-
kan kontribusi pada program 
Pemulihan Ekonomi Nasional 


